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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan adanya kandungan flavonoid pada daun
jambu biji (Psidium guajava Linn), menguji efektivitas ekstrak dan krim tabir surya berbahan aktif
ekstrak etanol daun jambu biji dan benzofenon-3. Daun jambu biji ditentukan adanya kandungan
flavonoid menggunakan pereaksi Shinoda (Mg dan HCI pekat). Ekstrak daun jambu biji dibuat
dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol teknis. Efektivitas ekstrak sebagai tabir surya
ditentukan dengan menghitung nilai SPF ekstrak. Ekstrak yang dihasilkan dipergunakan sebagai
bahan aktif pada pembuatan krim kosmetik dengan metode emulsifikasi. Krim yang dihasilkan
ditentukan sifat-sifatnya seperti pH, serapan radiasi UV, nilai SPF dan efektivitas krim. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa daun jambu biji positif mengandung flavonoid. Ekstrak daun jambu
biji (konsentrasi ekstrak 200 ppm) memiliki nilai SPF sebesar 6,765 (termasuk tabir surya efektivitas
rendah), dan berpotensi sebagai bahan aktif tabir surya. Krim tabir surya berbahan aktif ekstrak daun
jambu biji 0,5% memiliki nilai SPF sebesar 0,1648. Jika konsentrasi ekstrak ditingkatkan menjadi
1% maka nilai SPF juga meningkat menjadi 0,4249. Menurut standar FDA, kedua krim tersebut
belum memiliki aktivitas sebagai tabir surya. Penambahan 1% benzofenon-3 ke dalam krim
berbahan aktif ekstrak daun jambu biji 0,5%, akan meningkatkan nilai SPF (SPF = 5,5858),
sehingga krim tabir surya menjadi lebih efektif dalam melindungi kulit dari paparan radiasi
ultraviolet (UV).

] PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dan kaya akan sumber alam hayati,
seperti tanaman. Tanaman dikenal mengandung senyawa metabolit sekunder, antara lain
flavonoid [1,2,3]. Untuk mengetahui adanya kandungan flavonoid dalam bagian tanaman,
seperti dalam daun tanaman, dapat dilakukan dengan uji Shinoda, yaitu dengan jalan
menambahkan pereaksi Mg dan HCl ke dalam ekstrak bagian tanaman. Uji positif jika
terjadi perubahan warna merah atau pink atau orange [4], atau merah sampai purple [5].

Flavonoid merupakan senyawa yang di dalam strukturnya mengandung ikatan rangkap
terkonjugasi dan gugus kromofor yang dapat menyerap radiasi UV pada daerah UV A dan
UV B [6]. Selain itu, tanaman, buah dan sayuran mengandung beberapa senyawa
khususnya flavonoid yang sangat bagus untuk perawatan kulit dan tidak memiliki efek
samping [7]. Oleh karena itu ekstrak tanaman yang mengandung flavonoid berpotensi
sebagai tabir surya.

Sediaan tabir surya, sangat diperlukan oleh masyarakat untuk melindungi kulit dari
paparan radiasi sinar UV [8,9,10], terutama masyarakat yang sering atau selalu
beraktivitas di luar ruangan. Efektivitas tabir surya dalam melindungi kulit dari paparan
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radiasi UV, ditunjukkan dengan nilai SPF sediaan atau krim yang dihasilkan. Suatu sediaan
atau krim yang nilai SPF nya tinggi diharapkan akan memiliki kemampuan yang tinggi juga
dalam melindungi kulit dari bahaya sinar UV [11]. Untuk menentukan nilai SPF suatu
sediaan, diperlukan data berupa serapan radiasi UV yang dapat ditentukan dengan alat
spektrofotometer UV. Data absorbansi yang dihasilkan dipergunakan untuk menghitung
SPF menggunakan rumus Mansur [12].

Sejak zaman dahulu masyarakat sudah menggunakan obat-obat tradisional yang dibuat
dari ramuan tanaman, salah satunya adalah tanaman jambu biji (Psidium guajava Linn).
Masyarakat menggunakan daun jambu biji (Gambar 1), sebagai obat tradisional untuk
mengobati penyakit diare [13]. Hasil penelitian Syarif (2017) menunjukkan bahwa ekstrak
daun jambu biji (Psidium guajava Linn) berdaging putih berpotensi sebagai bahan aktif
tabir surya [14].

Saat ini sudah banyak penelitian tentang pembuatan dan karakterisasi tabir surya
berbahan aktif ekstrak bahan alam. Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa sediaan
yang dihasilkan memiliki nilai SPF rendah sehingga efektivitas perlindungan terdapat tabir
surya juga rendah. Untuk meningkatkan efektivitas sediaan dapat dilakukan salah satunya
dengan menambahkan bahan aktif tabir surya organik seperti benzofenon-3. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas tabir surya akan meningkat jika ke dalam
sediaan ditambahkan lebih dari satu bahan aktif [15].

Gambar 1. Daun jambu biji (Psidium guajava, Linn)

Untuk mengetahui adanya kandungan flavonoid pada daun jambu biji, efektivitas sebagai
tabir surya dari ekstrak dan krim berbahan aktif ekstrak etanol daun jambu biji dengan
penambahan benzofenon-3, maka perlu dilakukan penelitian ini.

I HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penentuan adanya flavonoid

Adanya flavonoid dalam suatu bagian tanaman dapat ditentukan dengan menggunakan
pereaksi Shinoda. Pada penelitian ini, setelah ekstrak daun jambu biji dalam pelarut etanol
ditambahkan pereaksi Mg dan HCl pekat maka terjadi perubahan warna larutan dari kuning
kehijauan menjadi merah (Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa uji positif, berarti di
dalam daun jambu biji mengandung flavonoid. Hasil ini sesuai dengan penelitian peneliti
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terdahulu yang menyatakan bahwa uji positif flavonoid jika terjadi perubahan warna
larutan ekstrak sampel menjadi berwarna merah sampai purple atau terjadi perubahan
warna larutan sampel menjadi merah pink atau orange [4, 5].

L

A B
Gambar 2. A. Ekstrak etanol daun jambu biji, B. Ekstrak etanol daun jambu biji + Mg + HCI

Ekstrak daun jambu biji

Sampel daun jambu biji kering, setelah diekstrak menggunakan etanol teknis dan
dievaporasi, maka dihasilkan ekstrak kental, berwarna hijau kecoklatan (Gambar 3). Dari
350 gram daun kering, dihasilkan ekstrak sebanyak 30,95 gram (rendemen 8,84%), dan pH
ekstrak adalah sebesar 4,19, sehingga termasuk bersifat asam.

49

Gambar 3. Foto ekstrak daun jambu biji

Serapan radiasi UV, nilai SPF dan efektivitas ekstrak daun jambu biji

Efektivitas (tingkat perlindungan) terhadap radiasi UV ekstrak daun jambu biji dapat
ditentukan dengan melihat nilai SPF ekstrak hasil perhitungan, dibandingkan dengan nilai
standar SPF yang telah ditetapkan oleh FDA (Food and Drug Administration) [16]. Untuk
menghitung nilai SPF, diperlukan data nilai absorbansi UV ekstrak. Pada penelitian ini,
telah dilakukan penentuan serapan radiasi UV ekstrak daun jambu biji pada panjang
gelombang 290-320 nm, dengan interval 5 nm. Hasil penentuan serapan radiasi UV ekstrak
daun jambu biji di sajikan di Tabel 1.

Dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Mansur, maka nilai absorbansi
tersebut dipergunakan untuk menghitung nilai SPF. Hasil perhitungan SPF dengan
konsentrasi larutan ekstrak sebesar 200 ppm, adalah sebesar 6, 76. Apabila nilai SPF
tersebut dibandingkan dengan nilai SPF menurut FDA untuk tingkat perlindungan
(efektivitas) tabir surya, maka nilai SPF sebesar 6,76 termasuk ke dalam tabir surya
dengan tingkat perlindungan rendah. Dengan melihat nilai SPF ekstrak pada konsentrasi
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200 ppm, ekstrak memiliki daya perlindungan terhadap radiasi UV, maka ekstrak daun
jambu biji yang mengandung flavonoid berpotensi sebagai bahan aktif tabir surya.

Tabel 1. Nilai absorbansi UV ekstrak daun jambu biji pada panjang gelombang 290-320 nm

Panjang Absorbansi Panjang Absorbansi
gelombang (nm) ekstrak gelombang ekstrak
(nm)

290 0,965775 315 0,397736
295 0,861354 320 0,318653
300 0,746326 290 0,965775
305 0,746326 295 0,861354
310 0,501343 300 0,746326

Krim kosmetik yang dihasilkan

Pada penelitian ini telah dihasilkan 5 jenis krim (Gambar 4) yaitu krim dasar tanpa bahan
aktif (sampel 1), krim berbahan aktif 0,5% ekstrak daun jambu biji (sampel 2), krim
berbahan aktif 1% ekstrak daun jambu biji (sampel 3), krim berbahan aktif 1%
benzofenon-3 (sampel 4), dan krim berbahan aktif 0,5% ekstrak daun jambu biji dan 1%
benzofenon-3 (sampel 5). Semua krim yang dihasilkan berbetuk semi padat dengan tekstur
lembut.

A
Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5

Gambar 4. Krim yang dihasilkan
Keterangan :
Sampel 1 = Krim dasar (tanpa bahan aktif)
Sampel 2 = Krim berbahan aktif 0,5% ekstrak daun jambu biji
Sampel 3 = Krim berbahan aktif 1% ekstrak daun jambu biji
Sampel 4 = Krim berbahan aktif + 1% benzofenon-3
Sampel 5 = Krim berbahan aktif 0,5% ekstrak daun jambu biji + 1% benzofenon-3

Dari Gambar 4 dapat diketahui bahwa krim tanpa bahan aktif (sampel 1) berwarna putih.
Krim berbahan aktif 0,5% ekstrak daun jambu biji (sampel 2) berwarna krem, dan krim
berbahan aktif 1% ekstrak daun jambu biji (sampel 3) berwarna krem kecoklatan. Dengan
bertambahnya konsentrasi ekstrak, maka warna krim yang dihasilkan akan lebih gelap.
Apabila ke dalam krim dasar ditambahkan 1% benzofenon-3, maka warna krim akan
berwarna putih tulang. Jika krim berbahan aktif ekstrak daun jambu biji 0,5% ditambahkan
1% benzofenon-3, maka warna krim akan menjadi lebih tua dari pada krim berbahan aktif
ekstrak daun jambu biji saja.
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Nilai pH krim

Krim kosmetik yang dihasilkan pada penelitian ini diharapkan dapat berfungsi untuk
melindungi kulit dari paparan radiasi UV. Oleh karena pada umumnya dipergunakan
dipermukaan kulit, maka penentuan pH krim menjadi penting untuk dilakukan. Agar kulit
tidak mengalami iritasi, maka besarnya pH krim harus sesuai dengan pH kulit. Menurut
standar SNI (1996), pH tabir surya berkisar 4,5 - 8. Hasil penentuan pH krim pada
penelitian ini disajikan di Gambar 5.

7.8 |
7.57
7.6
7.38
7.4
7.16
z 7.2 4 7.06
7 = 6.9
6.8 WpH
6.6
6.4 o
1 2 3 4 5

Sampel

Gambar 5. pH krim yang dihasilkan

Dari Gambar 5 dapat diketahui bahwa krim dasar (tanpa bahan aktif) memiliki pH paling
tinggi yaitu 7,57. Jika ke dalam krim dasar ditambahkan ekstrak daun jambu biji, maka pH
krim akan mengalami penurunan. Apabila konsentrasi ekstrak yang ditambahkan
ditingkatkan, maka pH krim akan lebih turun lagi, hal ini disebabkan ekstrak yang
ditambahkan bersifat asam sesuai dengan hasil penelitian yaitu pH ekstrak daun jambu biji
sebesar 4, 19. Apabila ke dalam krim dasar ditambahkan 1% benzofenon-3, maka pH krim
mengalami penurunan dari krim dasar. Demikian juga jika ke dalam krim berbahan aktif
0,5% ekstrak ditambahkan 1% benzofenon-3, maka pH krim menjadi lebih rendah
daripada pH krim berbahan aktif ekstrak saja atau berbahan aktif benzofenon-3 saja.
Apabila nilai pH krim yang dihasilkan dibandingkan dengan nilai pH tabir surya menurut
SNI (1996), maka pH krim tersebut masih memenuhi standar SNI [17].

Nilai absorbansi UV krim yang dihasilkan

Krim yang dibuat pada penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai tabir surya.
Persyaratan agar sediaan dapat berfungsi sebagai tabir surya adalah mengandung bahan
aktif yang dapat menyerap radiasi UV [15]. Pada penelitian ini, sediaan krim dibuat dengan
bahan aktif ekstrak daun salam dan untuk mengetahui adanya pengaruh konsentrasi
terhadap intensitas serapan, nilai SPF dan efektivitas, maka ekstrak daun salam
ditambahkan dengan konsentrasi yang divariasi. Untuk mengetahui efektivitas krim yang
mengandung lebih dari satu bahan aktif, maka pada penelitian ini dibuat krim berbahan
aktif ekstrak daun jambu biji dan benzofenon-3. Hasil penentuan serapan radiasi UV krim
disajikan di Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai absorbansi UV krim pada daerah panjang gelombang 290-320 nm

Panjang Absorbansi sampel
gelombang 1 2 3 4 5

(nm)

290 0,003 0,025914 0,058054 0,698043 0,844676
295 0,0007 0,021271 0,05307 0,58292 0,6097
300 0,0003 0,018192 0,048651 0,486856 0,551512
305 0,0014 0,015863 0,04112 0,440443 0,54425
310 0,002 0,014305 0,035301 0,436897 0,54425
315 0,0015 0,01264 0,032236 0,45599 0,563097
320 0,0013 0,011388 0,030249 0,47346 0,583392

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa sampel 1 memiliki nilai absorbansi paling rendah pada
panjang gelombang 290-320 nm, jika dibandingkan dengan nilai serapan UV sampel krim
yang lain. Hal ini disebabkan sampel 1 (krim dasar), tidak mengandung bahan aktif.

Sampel dasar mengandung minyak kelapa, yang tersusun oleh asam lemak jenuh dan tidak
jenuh. Asam lemak jenuh memiliki gugus C=0 dan asam lemak tidak jenuh memiliki gugus
C=C dan C=0 yang dapat menyerap radiasi UV [18]. Berdasarkan hasil penelitian, minyak
kelapa memiliki nilai SPF sebesar 7,119 [11], sehingga berpotensi sebagai tabir surya. Hasil
penelitian Widiyati (2017) menunjukkan bahwa krim minyak kelapa menyerap radiasi UV
pada daerah UV C dan tidak terdapat serapan pada daerah UV B dan UV A [19], sedangkan
untuk menghitung SPF, diperlukan data serapan pada daerah UV B dan UV A, oleh karena
itu krim minyak kelapa memiliki nilai SPF rendah.

Sampel 2 memiliki nilai absorbansi UV lebih tinggi dari sampel 1, karena sampel 2
mengandung ekstrak daun jambu biji. Dari hasil uji penentuan adanya flavonoid, diketahui
bahwa ekstrak daun jambu biji positif mengandung flavonoid. Struktur flavonoid
mengandung cincin aromatik yang memiliki ikatan rangkap terkonjugasi yang dapat
menyerap radiasi UV, sehingga pada daerah UV B dan UV A terlihat adanya peningkatkan
intensitas serapan krim yang mengandung ekstrak daun jambu biji.

Sampel 3 memiliki nilai absorbansi lebih besar dari pada sampel 2 karena sampel 3
mengandung ekstrak dengan konsentrasi lebih tinggi dari pada sampel 2, namun nilai
absorbansi sampel 3 masih lebih rendah dari sampel 4 dan sampel 5. Sampel 4 adalah krim
yang mengandung bahan aktif tabir surya organik benzofenon-3, dan sampel 5 adalah krim
yang mengandung bahan aktif campuran 0,5% ekstrak daun salam dan 1% benzofenon-3.
Dengan adanya campuran bahan aktif yang terdapat dalam suatu sediaan maka intensitas
serapan radiasi UV juga meningkat. Benzofenon-3 adalah senyawa turunan benzofenon
(difenil keton) yang memiliki serapan di daerah UV B dan UV A [15, 19], sehingga krim
berbahan aktif benzofenon-3 memiliki nilai serapan radiasi UV yang lebih tinggi di daerah
290-320.
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Nilai SPF krim dan efektivitas krim yang dihasilkan

Data nilai absorbansi UV krim, digunakan untuk menghitung nilai SPF dengan
menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Mansur. Hasil perhitungan nilai SPF krim
disajikan di Gambar 6. Dari Gambar 6 dapat diketahui bahwa sampel 1 (krim dasar) tanpa
bahan aktif, memiliki nilai SPF paling rendah yaitu sebesar 0,0118. Jika ke dalam krim
dasar ditambahkan bahan aktif 0,5% ekstrak daun jambu biji (sampel 2), maka nilai SPF
mengalami peningkatan. Apabila konsentrasi ekstrak daun jambu biji yang ditambahkan ke
dalam krim dasar ditingkatkan menjadi 1% (sampel 3), maka nilai SPF krim akan
mengalami peningkatan, lebih tinggi dari pada nilai SPF sampel 2. Hal ini berarti
konsentrasi ekstrak berpengaruh pada nilai SPF. Semakin tingi konsentrasi ekstrak
ditambahkan, maka nilai SPF krim juga mengalami peningkatan. Nilai SPF tersebut jika
dibandingkan dengan nilai standar SPF tabir surya menurut FDA dan SNI, maka krim
tersebut belum memiliki aktivitas sebagai tabir surya.

6 - 5.5858
5 . 4.706
4 4
a3
w
5 mSPF
14 0.4249
0 _—
1 2 3 4 5
Sampel

Gambar 6. Nilai SPF krim yang dihasilkan

Krim yang mengandung bahan aktif campuran antara 0,5% ekstrak daun jambu biji dan 1%
benzofenon-3 memiliki nilai SPF paling tinggi yaitu sebesar 5,5858, dan termasuk ke dalam
sediaan tabir surya dengan tingkat perlindungan rendah [16). Berarti krim tersebut
memiliki efektivitas rendah menurut standar FDA. Nilai SPF tersebut jika dibandingkan
dengan nilai SPF sampel 2 dengan sampel 4 (krim berbahan aktif 1% benzofenon-3),
besarnya tidak hanya sekedar penjumlahan antara nilai SPF kedua krim tersebut, namun
memiliki nilai lebih besar. Kondisi ini disebabkan oleh adanya efek sinergis [15].

B KESIMPULAN

Ekstrak daun jambu biji positif mengandung flavonoid, memiliki nilai SPF sebesar 6,76,
termasuk dalam tabir surya perlindungan rendah, dan berpotensi sebagai bahan aktif tabir
surya. Krim berbahan aktif ekstrak daun jambu biji dengan konsentrasi 0,5% dan 1%
memiliki nilai SPF rendah. Jika konsentrasi ekstrak ditingkatkan, maka nilai SPF krim juga
mengalami peningkatan. Hal ini berarti konsentrasi ekstrak berpengaruh terhadap nilai
SPF dan efektivitas krim. Krim yang mengandung bahan aktif campuran antara 0,5%
ekstrak daun jambu biji dengan 1% benzofenon-3 memiliki nilai SPF 5,5858, termasuk
dalam tabir surya dengan perlindungan rendah, namun lebih efektif dari pada krim
berbahan aktif ekstrak saja.
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l PROSEDUR PENELITIAN

Penentuan adanya flavonoid pada daun tanaman

Pada penelitian ini, daun jambu biji diuji adanya kandungan flavonoid dengan cara,
sebanyak 2 gram daun dihaluskan, ditambah 10 mL etanol kemudian disaring.
Ekstrak dipanaskan di atas penangas air selama 15 menit, kemudian ke dalamnya
ditambah Mg dan HCI 2M. Uji positif jika terbentuk warna merah atau pink atau
orange [4].

Persiapan daun jambu biji dan Pembuatan ekstrak daun jambu biji

Daun jambu biji berdaging putih diambil dari pohonnya sebanyak 2 kg, dicuci dan
dikering anginkan tanpa terkena sinar matahari langsung selama 7 hari. Sebanyak
350 gram sampel daun jambu biji kering dimasukkan ke dalam botol gelap,
kemudian ditambahkan etanol teknis sampai semua daun terendam. Sampel
dimaserasi 7 hari sambil sesekali diaduk. Kemudian disaring dan ampas sampel
daun diremaserasi sampai diperoleh filtrat yang jernih. Filtrat yang mengandung
ekstrak dipekatkan dengan rotary evaporator dan ekstrak kental yang diperoleh
digunakan sebagai bahan aktif pada pembuatan krim tabir surya.

Penentuan nilai serapan radiasi UV ekstrak daun jambu biji

Ekstrak daun jambu biji ditimbang sebanyak 0,01 g, dimasukkan ke dalam labu
ukur 50 mL dan ditambahkan isopropanol sampai tanda batas. Larutan yang
dihasilkan (konsentrasi 200 ppm) ditentukan nilai serapan radiasi UV nya dengan
menggunakan alat spektrofotometer UV Vis pada panjang gelombang 290-320 nm
dengan interval 5 nm.

Tabel 3. Nilai normal EE x I untuk perhitungan SPF

Panjang gelombang EE x 1
(nm)
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180
Total 1

Penentuan nilai SPF dan efektivitas ekstrak daun jambu biji

Nilai absorbansi UV ekstrak daun jambu biji yang dihasilkan pada penelitian ini,
dipergunakan untuk menghitung nilai SPF, menggunakan persamaan yang
dikembangkan oleh Mansur.
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320
SPF spectrophotometric = CFx Z EE MX [ M)X Abs ™)
290

Keterangan : CF = faktor koreksi = 10, EE = spektrum efek eritema, [ = spektrum
intensitas matahari, Abs = absorbansi dari produk tabir surya [12]. Nilai normal EE
x | untuk perhitungan SPF disajikan di Tabel 3.

Dari nilai SPF yang diperoleh dapat ditentukan efektivitas masing-masing krim
yang dihasilkan. Menurut FDA, berdasarkan nilai SPF, efektivitas (tingkat
perlindungan) sunscreen dapat dikategorikan menjadi : tingkat perlindungan
maksimal (nilai SPF > 50), perlindungan tinggi (nilai SPF 30-50), perlindungan
medium (nilai SPF 15-30) dan perlindungan rendah (nilai SPF 2-15) [16].

Pembuatan krim berbahan aktif ekstrak daun jambu biji dan, benzofenon-3

Krim dibuat menggunakan formula Tabel 4. Cara kerja pembuatan krim (sampel 1)
adalah fase air dimasukkan ke dalam gelas beker 500 mL dan dipanaskan di atas
kompor listrik sampai mencapai suhu 70 °C. Selanjutnya, fase minyak dimasukkan
ke dalam gelas beker 500 mL dan dipanaskan di atas kompor listrik sampai
mencapai suhu 70 °C, juga. Setelah itu fase air dimasukkan ke dalam fase minyak
sedikit demi sedikit, sambil diaduk, sampai mencapai suhu kamar + 35 °C.

Tabel 4. Formula krim yang digunakan

Bahan kimia Sampel
(%b/b) 1 2 3 4 5
Fase minyak
Asam stearat 8 8 8 8 8
Minyak kelapa 10 10 10 10 10
Lanolin 1 1 1 1 1
Setil Alkohol 1 1 1 1 1
Propil paraben 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
Fase air
Gliserin 8 8 8 8 8
Akuades 70,8 70,3 69,8 69,8 69,3
TEA 5 5 5 5 5
Metil paraben 0,75 0,75 0,75 0,75 0,75
Ekstrak daun jambu 0 0,5 1 0 0,5
biji
Benzofenon-3 0 0 0 1 1

Pembuatan sampel 2 dan 3, seperti prosedur pembuatan sampel 1, namun setelah
fase air dan fase minyak dicampur, ke dalamnya ditambahkan ekstrak daun jambu
biji. Pembuatan sampel 4, seperti prosedur pembuatan sampel 1, namun
benzofenon-3 ditambahkan ke dalam fase minyak setelah suhu mencapai 70°C.

Kemudian baru ditambah fase air dan diaduk sampai homogen. Pembuatan sampel
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5, seperti prosedur pembuatan sampel 1, namun benzofenon-3 ditambahkan ke
dalam fase minyak setelah suhu mencapai 70°C. Setelah fase air ditambahkan ke
fase minyak dan di aduk, ke dalamnya ditambahkan ekstrak daun jambu biji. Krim
yang dihasilkan dimasukkan ke dalam wadah krim untuk penentuan sifat-sifat
krim.

Penentuan pH krim

Krim yang dihasilkan ditentukan pH nya dengan cara alat pH meter digital yang
telah dikalibrasi dengan larutan buffer pH 4 dan pH 7, dimasukkan ke dalam
larutan krim (1 gram krim dilarutkan dalam 9 mL air) [20], dan nilai pH krim dapat
langsung dibaca pada alat. Penentuan pH dilakukan 3x pengulangan dan nilai pH
merupakan nilai rata-rata.

Penentuan serapan radiasi UV krim

Sebanyak 50 mg krim dimasukkan ke dalam labu takar 50 mL dan dilarutkan
dengan isopropanol sampai tanda batas [21]. Larutan krim ditentukan serapan
radiasi UV nya pada panjang gelombang 290-320 nm (dengan interval 5 nm)
menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis. Absorbansi yang dihasilkan dipakai
untuk penentuan nilai SPF krim.

Penentuan nilai SPF dan Efektivitas krim sebagai tabir surya

Nilai absorbansi radiasi UV krim yang dihasilkan dipergunakan untuk menghitung
nilai SPF dengan menggunakan rumus Mansur seperti penentuan nilai SPF ekstrak
daun jambu biji. Efektivitas krim sebagai tabir surya ditentukan dengan
membandingkan nilai SPF yang dihasilkan dengan nilai SPF untuk menentukan
efektivitas menurut standar FDA.
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